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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Desa Parik Sabungan Kecamatan Dolok 

Pardamean Kabupaten Simalungun dengan mengambil salah satu objek yaitu 

objek wisata Bukit Indah Simarjarunjung. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini 

adalah Melalui penelitian pendahuluan diketahui bahwa objek wisata ini 

memberikan perubahan sehingga peneliti ingin melihat kondisi keadaan sosial 

ekonomi masyarakat dan menganalisis perkembangan objek wisata. 

B. Populasi Dan Sampel 

1.  Populasi  

Populasi yang di ambil untuk penelitian ini adalah masyarakat yang 

bermukim di kawasan objek wisata Bukit Indah Simarjarunjung di Desa Parik 

Sabungan Kabupaten Simalungun dengan jumlah 641 KK. 

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 64 KK yang dianggap mewakili 

seluruh masyarakat Desa Parik Sabungan, yaitu 10% dari jumlah anggota 

keluarga yang dipilih secara acak (random), dengan menghitungkan proporsi 

untuk setiap lokasi permukiman penduduk. 
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C. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

1. Variabel  

Variabel dalam penelitian ini variabel pengaruhnya adalah sosial ekonomi 

masyarakat (konflik, aktivitas ekonomi,pendapatan ) sebagai variabel terpengaruh 

adalah perkembangan objek wisata ( perubahan fisik seperti adanya bangunan 

spot foto, hotel,restoran,jalan,dan jumlah wisatawan ). 

2. Defenisi Operasional  

Adapun defenisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Perkembangan adalah pola perubahan yang bersifat kualitatif melalui 

bentuk fisik dari objek wisata bukit indah simarjarunjung yaitu dengan 

adanya bangunan spot foto,hotel dan restoran. 

2. Sosial ekonomi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan masyarakat, dan bagaimana kedaan interaksi masyarakat di 

Desa Parik Sabungan.  

3. Aktivitas ekonomi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat 

dengan tujuan untuk mendapatkan barang atau jasa tertentu untuk 

mencapai kesejahteraan dalam hidupnya. Dimana dalam penelitian ini 

aktivitas ekonomi yaitu jenis pekerjaan masyarakat yang berada di 

kawasan objek wisata. 

4. Pendapatan adalah besarnya penghasilan yang diterima oleh masyarakat 

atas hasil kerjanya selama satu periode tertentu, yaitu rata-rata per bulan 

yang diperoleh kepala keluarga yang berada di kawasan objek wisata. 
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5. Perubahan fisik adalah adanya perubahan bentuk dan keadaan suatu 

objek, yaitu yang dilihat adalah perubahan adanya bangunan baru yang 

ada di sekitar objek wisata bukit indah simarjarunjung seperti spot foto, 

dan bangunan hotel, jalan, dan lain-lain. 

6. Jumlah wisatawan yaitu banyaknya orang yang datang untuk berwisata 

ke bukit indah simarjarunjung paska pengembangan sehingga 

mempengaruhi keadaan objek wisata dan wilayah sekitar objek wisata. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

melalui: 

1. Observasi dilakukan dalam penelitian ini yaitu peneliti langsung terjun ke 

lapangan untuk melakukan pengamatan langsung, guna untuk 

mendapatkan data. 

2. Wawancara secara dengan pihak-pihak yang berkompeten memberikan 

data informasi mengenai perkembangan pariwisata dan perubahan yang 

terjadi di sekitar wisata baik itu keadaan fisik dan aktivitas ekonomi, 

pendapatan masyarakat, dalam hal ini peneliti mewawancarai Kepala 

Desa, Pengelolah Wisata, dan masyarakat dengan berpedoman pada 

daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

3. Dokumentasi yaitu pengumpulan data atau pengambilan bahan-bahan 

tertulis dari arsip instansi terkait. Selain untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih spesifik tentang bagaimana kondisi daerah objek wisata maka 

dilakukan pemotretan kamera manual. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif kualitatif yakni menganalisis data-data secara sistematik tentang 

keadaaan sosial ekonomi masyarakat dan perkembangan objek wisata bukit indah 

simarjarunjung. Disajikan dalam bentuk tabel frekuensi sehingga dan akhirnya 

dikualifikasikan untuk kembali mendapatkan pemahaman yang konkrit tentang 

keadaan sosial ekonomi dan perkembangan objek wisata bukit indah 

simarjarunjung di Desa Parik Sabungan. 

 

 

 

 

 


